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ABSTRAK 
 
Nur Akhmadi. NIM 15.12.21.185. “Konseling Individual Dengan Teknik 
Cognitive RestructuringUntuk Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Korban 
Broken Home di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Hadlonnah Klaten”. 
Skripsi: Program Studi Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta 2020. 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Darul Hadlonnah Klaten memiliki 
program konseling individual. Konseling individual merupakan proses pemberian 
layanankonseling yang bertujuan untuk membantu permasalahan yang dihadapi 
anak. Salah satunya yaitu mengenai motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana proses konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dari 
penelitian ini yaitu: pengurus, konselor dan konseli yang dipilih menggunakan 
purposive sampling. Metode pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. 
Dan data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak Darul Hadlonnah Klaten dalam pelaksanaan konselingnya, konselor 
menggunakan teknik cognitive restructuring yang meliputi: tahap rasional, 
identifikasi, pengenalan dan latihan coping thought (CT), pindah dari pikiran-
pikiran negatif ke coping thought (CT), pengenalan dan penguatan positif, dan 
tindak lanjut atau tugas rumah. Selain itu juga terdapat bimbingan keterampilan 
panti seperti pelatihan khitobah. Hal ini bertujuan untuk membentuk karakter anak 
menjadi pribadi yang berakhlak mulia, memiliki life skill, serta berdaya guna bagi 
dirinya sendiri dan masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap orang tua pasti ingin melihat anaknya tumbuh dan 
berkembang menjadi orang yang baik, memiliki kepribadian yang baik, dan 
akhlak yang terpuji. Keinginan seperti ini merupakan fitrah setiap orang tua. 
Karena itu, didorong oleh keinginan agar anaknya tumbuh dan berkembang 
menjadi orang yang baik, memiliki kepribadian yang kuat, sikap mental dan 
akhlak yang terpuji maka peran orangtua senantiasa berusaha dengan 
segenap kemampuan mereka mendidik dan mengarahkan pertumbuhan, 
serta perkembangan anak-anak mereka sesuai dengan yang diinginkan. 
Usaha orang tua mendidik anak-anak mereka sebagaimana sejatinya 
mengungkapkan disatu pihak keyakinan, bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak menjadi pribadi yang baik, dengan karakter 
kepribadian yang kuat, dan akhlak yang terpuji tidaklah menjadi dengan 
sendirinya. Di pihak lain, usaha itu juga mengungkapkan keyakinan bahwa 
pendidikan merupakan sarana yang efektif untuk mengarahkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak menuju ideal-ideal yang diharapkan (Zakiah 
Daradjat, 1996:56).  
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Pendidikan juga memiliki peran penting dalam mengembangkan 
potensi anak secara optimal, karena pendidikan meliputi pengajaran dan 
pembinaan bagi anak. Adanya berbagai permasalahan yang dihadapi anak 
secara psikologis dan sosial juga merupakan hal yang melatarbelakangi 
perlu adanya konseling bagi anak, agar membantu mengurangi masalah 
yang dihadapinya. Melalui konseling, maka diharapkan dapat 
mengembangkan bakat dan prestasi anak, salah satunya yaitu mengenai 
motivasi belajar. 
Belajar merupakan salah satu hal yang penting, apalagi bagi anak-
anak remaja. Di usia yang masih terbilang muda seperti ini seharusnya anak 
remaja rajin dan semangat dalam belajar, tapi anak-anak remaja sekarang 
cenderung tidak ada gairah semangat dalam belajar dan lebih memilih untuk 
melakukan aktivitas lain yang menurut mereka lebih menarik. Para remaja 
yang kurang motivasi dalam belajar tentu memiliki alasan yang berbeda-
beda, ada yang merasa lelah terhadap pelajaran karena nilai jelek, ada yang 
tidak memiliki semangat untuk belajar, ada yang memiliki masalah pribadi 
atau keluarga, dan lain-lain. 
Tugas utama para remaja atau anak adalah belajar, karena mereka 
adalah generasi penerus bangsa yang dapat memajukan bangsa dan negara. 
Untuk menjadi seseorang yang berkualitas tentunya kita dituntut untuk 
memiliki beberapa kemampuan salah satunya penyesuaian 
sosial.Kemampuan penyesuaian sosial merupakan keberhasilan seseorang 
untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain. Seseorang yang mampu 
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menyesuaikan lingkungan sosialnya, maka akan mempelajari berbagai 
keterampilan sosial seperti kemampuan untuk menjalin hubungan baik 
dengan orang lain, baik terhadap teman maupun orang yang belum pernah 
kenal sebelumnya.  
Di sisi lain, masa remaja merupakan masa yang penuh dengan 
tantangan atau kesulitan-kesulitan, oleh karena itu masa tersebut dianggap 
sebagai masa transisi atau masa menuju kedewasaan. Keadaan sosial selalu 
berubah dari waktu ke waktu. Hal ini menuntut kemampuan individu untuk 
dapat mengikuti perubahan tersebut, tidak terkecuali anak remaja. 
Kemampuan penyesuaian terhadap lingkungan sosialnya merupakan salah 
satu faktor kondisi mental yang sangat penting. 
Berbagai kondisi tersebut anak remaja lebih mudah terpengaruh 
lingkungannya. Mereka mudah goyah oleh munculnya lingkungan sosial 
yang kurang begitu sehat, seperti penyesuaian diri, meningkatnya konflik, 
kekecewaan dan lain-lain. Oleh karena itu, LKSA Darul Hadlonnah Klaten 
adalah lembaga yang sangat berperan penting dalam pemberian bantuan 
atau bimbingan yang terarah guna menyelesaikan masalah sosial yang 
dihadapi remaja. Hal ini menjadi tanggung jawab seluruh entitas lembaga, 
terutama konselor atau pekerja sosial yang mempunyai kelebihan dalam 
membantu menangani permasalahan para remaja. 
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LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) Darul Hadlonnah 
Klaten, merupakan lembaga sosial yang menampung anak-anak yang 
mempunyai masalah dalam hidupnya, seperti anak yang ditinggal pergi 
oleh orangtuanya, anak yang sudah tidak mempunyai ayah dan ibu, anak 
yang terlibat masalah broken home dan lain sebagainya. Mayoritas anak-
anak di lembaga ini selain mereka mendapatkan pendidikan di sekolah, 
mereka juga mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pihak 
lembaga seperti pengajian rutin sehabis maghrib dan kegiatan lainnya yang 
bernuansa keagamaan. 
Disamping itu, di dalam lembaga ini juga terdapat konselor yang 
membantu permasalahan-permasalahan yang dihadapi anak, contohnya 
dengan menggunakan konseling individual. Konseling 
individualmerupakan salah satu program yang bertujuan untuk 
mengurangi permasalahan atau kesulitan-kesulitan yang dialami anak 
sehubungan dengan perkembangannya, khususnya dalam penyesuaian 
sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat dengan menggunakan 
pendekatan konseling yang di dalamnya terdapat teknik cognitive 
restructuring. 
Sebagaimana permasalahan di atas, penulis telah menemukan 
dinamika sosial yang terjadi di LKSA Darul Hadlonnah Klaten, terutama 
pada anak yang memiliki latar belakang broken home yang menunjukkan 
bahwa adanya suatu hasil belajar yang kurang maksimal, terutama dari 
anak yang keluarganya mengalami broken home. Dan karakter yang 
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dominan dari anak yang broken home cenderung memiliki sikap pendiam, 
kurang bersosialisasi dengan orang lain dan yang dekat dengan mereka 
hanya orang-orang tertentu saja.Kenyataan menunjukkan beberapa anak 
tersebut tidak mempunyai minat untuk belajar, karena keluarganya yang 
sudah bercerai dan sibuk bekerja. Mereka tidak bisa menerima kenyataan 
yang dihadapinya dan merasa kurang percaya diri dalam bertindak. 
Beberapa anak yang mengalami broken home juga sangat pemalu dan 
enggan terbuka untuk menceritakan permasalahannya. 
Broken home menggambarkan keluarga yang berantakan akibat 
orang tua yang tidak peduli dengan situasi dan keadaan rumah. 
Kebanyakan anak dari korban broken home kehilangan pegangan serta 
panutan dalam menuju masa kematangan atau menuju masa kedewasaan. 
Hal ini dikarenakan orangtua merupakan contoh panutan, dan teladan bagi 
perkembangan mereka di masa remajanya, terutama pada perkembangan 
psikis dan emosi, mereka juga butuh pengarahan, kontrol, pendampingan 
dan perhatian dari orang tuanya. 
Hal ini tentunya juga berpengaruh pada kehidupan anak, selain itu 
juga pada mental dan psikis anak, sehingga dalam sekolah atau 
lingkungannya mereka bersikap semaunya saja tanpa memikirkan yang 
lain. Dengan melihat kasus tersebut, konselor memilih layanan konseling 
individual, yaitu konseling yang diberikan oleh konselor kepada anak atau 
klien secara perorangan yang memiliki permasalahan, baik dalam bidang 
pribadi, sosial, belajar maupun karir.  
6 
 
 
Teknik ini digunakan oleh konselor untuk menangani masalah 
tersebut guna mengetahui apa saja faktor yang membuat anak 
korbanbroken home kurang motivasi dalam belajar, kemudian memberikan 
layanan konseling kepada mereka serta penanganan yang tepat agar 
berkurang beban masalah hidup yang dialaminya. Menurut Winkel, 
motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan, dorongan 
untuk memenuhi kebutuhan, bertingkah laku tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan dan pencapaian tujuan yang memenuhi kebutuhan itu.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka disini penulis 
tertarik untuk meneliti terkait konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring untuk meningkatkan motivasi belajar anak korban broken 
home di LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) Darul Hadlonnah 
Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Broken home merupakan kondisi hilangnya perhatian dan kasih sayang 
keluarga terutama ayah &ibu yang disebabkan oleh beberapa hal. 
2. Broken home mengakibatkan anak menjadi terganggu mental dan 
psikisnya. 
3. Broken home membuat motivasi belajar anak menjadi berkurang. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi hanya pada permasalahan konseling 
individualdan objek dalam meningkatkan motivasi belajar anak korban 
broken home, dengan mengambil kasus di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
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D. Rumusan Masalah 
Bagaimana proses konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring untuk meningkatkan motivasi belajar anak korban broken 
home di LKSA Darul Hadlonnah Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui proses konseling yang dilakukan oleh konselor 
dengan menggunakan teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan 
motivasi belajar anak korban broken home di LKSA Darul Hadlonnah 
Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penulis berharap dapat menghasilkan temuan-temuan baru 
yang akan berguna bagi perkembangan disiplin ilmu bimbingan 
konseling islam, serta memberikan penjelasan gambaran mengenai 
bagaimana proses konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring untuk meningkatkan motivasi belajar anak korban 
broken home di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
2. Manfaat Praktis 
a) Manfaat bagi klien atau anak korban broken home, semoga dapat 
merubah perilakunya yang tidak baik menjadi lebih baik lagi dan 
giat dalam belajar serta bisa meninggalkan hal-hal negatif yang tidak 
bermanfaat. 
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b) Manfaat bagi LKSA Darul Hadlonnah, dapat dijadikan acuan atau 
pedoman untuk memberikan masukan-masukan terhadap konseling 
yang digunakan. 
c) Manfaat bagi Prodi, semoga dapat menambah koleksi kajian 
mengenai proses konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring untuk meningkatkan motivasi belajar anak korban 
broken home. 
d) Manfaat bagi Akademik, dapat menambah wawasan informasi dan 
pengetahuan mengenai konseling individual bagi mahasiswa 
Fakultas Dakwah, utamanya pada Prodi Bimbingan Konseling Islam. 
e) Manfaat bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman 
serta mengetahui proses konseling yang diterapkan bagi anak korban 
broken home. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Individual dengan Teknik Cognitive Restructuring 
a. Konseling Individual 
1) Definisi Konseling Individual 
Menurut Rogers (Hellen, 2002: 10) konseling 
merupakan serangkaian hubungan langsung antara konselor 
dengan individu yang bertujuan untuk membantu klien dalam 
merubah sikap dan perilakunya. Konseling merupakan suatu 
proses yang terjadi dalam hubungan seseorang dengan orang 
lain yaitu individu yang mengalami masalah yang tidak dapat 
diatasinya, dengan seseorang petugas profesional yang telah 
memperoleh latihan khusus untuk membantu agar klien mampu 
memecahkan masalahnya. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
konseling merupakan suatu proses bantuan yang diberikan 
konselor kepada klien dengan menciptakan suasana yang 
kondusif agar klien dapat mengerti akan dirinya mengenai 
masalah yang dihadapinya serta membantu memecahkan 
masalah yang dihadapinya. 
10 
 
 
Menurut Ahmadi (1991: 23) individu berasal dari 
bahasa latin individium yang berarti tak terbagi. Individu 
menekankan pada kenyataan hidup yang istimewa dalam 
beberapa pengaruhnya kehidupan manusia. Individu bukan 
berarti manusia sebagai suatu keseluruhan yang tidak dapat 
dibagi, melainkan sebagai kesatuan yang terbatas yaitu sebagai 
manusia perseorangan.  
Konseling individual memiliki makna spesifik dalam 
yaitu di mana konselor memberikan bantuan untuk 
mengembangkan pribadi konseli serta konseli sendiri agar 
dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi (Baraja, 2004: 
159). Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling individual ialah 
layanan bimbingan konseling yang memungkinkan konseli 
berhadapan langsung atau bertatap muka langsung dengan 
konselor dalam rangka pembahasan pengentasan masalah 
pribadi yang diderita konseli. 
2) Tujuan Layanan Konseling Individual 
Tujuan umum konseling individual adalah membantu 
klien menstrukturkan kembali masalahnya dan mengurangi 
penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-
perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu mengoreksi 
persepsinya terhadap lingkungan agar klien bisa mengarahkan 
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tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya 
(Prayitno, 2005:52).  
Prayitno juga mengemukakan tujuan khusus konseling 
individual yaitu dalam lima hal, yakni fungsi pemahaman, 
fungsi pengentasan, fungsi mengembangkan atau pemeliharaan, 
fungsi pencegahan dan fungsi advokasi. 
Menurut Gibson, Mitchell dan Basile (Hibana, 2013: 
85) ada 9 tujuan dari konseling individual yaitu: 
1) Tujuan pencegahan, yakni konselor membantu klien 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
2) Tujuan perkembangan, yaitu klien dibantu dalam proses 
perkembangan serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi 
pada proses tersebut seperti perkembangan kehidupan sosial 
pribadi, emosional, kognitif, fisik dan sebagainya. 
3) Tujuan perbaikan, yaitu konseli dibantu mengatasi 
menghilangkan pikiran negatf menjadi pemikiran yang positif. 
4) Tujuan penyelidikan, yaitu menguji kelayakan yang bertujuan 
memeriksa pengentasan keterampilan dan mencoba aktivitas 
baru. 
5) Tujuan penguatan, yaitu membantu konseli untuk menyadari 
apa yang dilakukan, difikirkan dan dirasakan sudah baik. 
6) Tujuan kognitif, yaitu menghasilkan fondasi dasar 
pembelajaran dan keterampilan kognitif. 
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7) Tujuan psikologis, yaitu membantu mengembangkan 
keterampilan sosial yang baik, belajar mengontrol emosi dan 
mengembangkan konsep diri positif. 
8) Tujuan fisiologis, yaitu menghasilkan pemahaman dasar dan 
kebiasaan untuk hidup sehat. 
b. Teknik Cognitive Restructuring 
1) DefinisiTeknik Cognitive Restructuring 
Menurut Beck (Fuzan 1994: 22) mengatakan bahwa 
terapi kognitif melalui teknik retrukturisasi pikiran meliputi 
usaha memberikan bantuan kepada konseli agar mereka dapat 
mengevaluasi tingkah laku mereka dengan kritis yang 
menitikberatkan pada hal pribadi yang positif. Konseli diajak 
untuk memahami dan menghayati serta memonitor gagasan 
terhadap suatu masalah secara positif. 
Nursalim (Windaniati, 2015: 3) juga mengatakan bahwa 
teknik cognitive restructuring ini memusatkan perhatian pada 
upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran negatif 
dan keyakinan-keyakinan klien yang tidak rasional. Pendapat 
lain juga dikemukakan oleh Dombeck dan Welss Moran 
(Erford, 2017: 255) cognitive restructuring merupakan proses 
dalam membantu klien mencapai respon emosional yang lebih 
baik dengan mengubah kebiasaan yang sudah ada (negatif) 
menjadi kebiasaan yang lebih terarah (positif).  
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Murk juga mendefinisikan teknik cognitive 
restructuring merupakan teknik yang menghasilkan kebiasaan 
baru pada konseli dalam berfikir, merasa, bertindak dengan 
cara mengidentifikasi masalah, dan menggantikan persepsi diri 
yang irasional menjadi lebih rasional. Cognitive restructuring 
memusatkan perhatian pada upaya mengidentifikasi dan 
mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan diri negatif dan 
keyakinan-keyakinan konseli yang tidak rasional.  
Konseling dengan menggunakan teknik restrukturisasi 
kognitif akan diarahkan pada perbaikan fungsi berfikir, merasa 
dan bertindak dengan menekankan otak sebagai pusat 
penganalisa, pengambil keputusan, bertanya, bertindak dan 
memutuskan kembali. Kesalahan berfikir yang bersifat tidak 
rasional menimbulkan pernyataan diri individu yang 
negatif.Cognitive Restructuring merupakan teknik yang 
dikembangkan oleh Ellis, teknik ini menekankan 
padaperubahan pikiran-pikiran negatif menjadi pikiran-pikiran 
positif.  
Teknik ini berasumsi bahwa respon-respon perilaku 
emosional yang tidak adaptif dipengaruhi oleh keyakinan, sikap 
dan persepsi konseli. Dengan prosedur ini membantu konseli 
dalam menetapkan hubungan antara persepsi dengan emosi 
serta perilakunya. Cognitive restructuring ini tidak hanya 
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membantu konseli menghentikan pikiran-pikiran negatif yang 
merusak diri, tetapi mengganti pikiran-pikiran tersebut menjadi 
pikiran yang positif.Dengan begitu maka dapat disimpulkan 
bahwa teknik cognitive restructuring adalah teknik konseling 
yang berfokus pada upaya mengubah pikiran atau pernyataan 
diri yang irasional (negatif) menjadi pikiran yang rasional 
(positif). 
2) Tujuan Teknik Cognitive Restructuring 
Tujuan dari teknik cognitive restructuring secara umum 
adalah untuk merubah pikiran-pikiran negatif terhadap 
permasalahan yang dimiliki oleh konseli menjadi pikiran yang 
lebih positif, sehingga pikiran tersebut berimplikasi terhadap 
sikap dan perilaku yang diambil oleh konseli.  
Dombeck & Wells Moran (Erford, 2017: 255) 
menjelaskan bahwa teknik cognitive restructuring ini bertujuan 
untuk membantu konseli mencapai respon emosional yang 
lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian diri 
sedemikian rupa sehingga menjadi pribadi yang lebih baik. 
Sedangkan, tujuan utama dari cognitive restructuring 
ini yaitu untuk membangun pola pikir yang lebih adaptif. 
Menurut Conolly cognitive restructuring ini membantu konseli 
untuk belajar berfikir secara berbeda, membantu mengubah 
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pikiran yang negatif menjadi positif, menggantikannya dengan 
pemikiran yang lebih rasional, realistis dan positif.  
3) Tahapan-tahapan TeknikCognitive Restructuring 
Menurut Cormier (Nursalim, 2013: 33) ada enam 
tahapan prosedur cognitive restructuring yaitu sebagai berikut: 
1) Rasional, tujuan dan tinjauan singkat prosedur 
2) Identifikasi perilaku klien dalam situasi problem 
3) Pengenalan dan latihan coping thought (CT) 
4) Pindah dari pikiran-pikiran negatif ke coping thought(CT) 
5) Pengenalan dan latihan penguatan positif 
6) Tindak lanjut  
Konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring ini, merupakan teknik yang digunakan konselor 
untuk merubah pikiran-pikiran negatif terhadap permasalahan 
yang dimiliki oleh konseli menjadi pikiran yang lebih positif, 
sehingga pikiran tersebut berimplikasi terhadap sikap dan 
perilaku yang diambil oleh konseli. 
Dalam hal ini, teknik tersebut digunakan untuk 
mengatasi masalah kurangnya motivasi belajar anak. Motivasi 
belajar merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang 
untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu 
menggunakan usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang 
tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai hasil 
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prestasi belajar sebaik mungkin maupun tujuan yang 
dikehendaki. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa, konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring dapat digunakan untuk mengatasi anak yang 
mengalami masalah dalam hidupnya, salah satunya yaitu 
motivasi dalam belajar. Karena, teknik ini bertujuan untuk 
mengubah pandangan atau pola pikir seseorang yang awalnya 
negatif (irasional) menjadi pola pikir yang positif (rasional). 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Setiap individu memiliki kondisi internal yang ikut 
berperan dalam setiap aktivitasnya seperti halnya proses belajar. 
Salah satu kondisi internal tersebut adalah motivasi belajar.  
Frederick J. Mc Donald (H. Nashar, 2004:39)  mengatakan bahwa 
motivasi belajar merupakan suatu perubahan tenaga di dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya reaksi untuk mencapai 
tujuan. Motivasi belajar dapat memberikan kekuatan pada 
seseorang untuk melaksanakan kegiatan belajar. Adanya motivasi 
belajar, maka seseorang akan dapat melaksanakan berbagai macam 
aktivitas terutama kegiatan belajar sehingga tujuan belajar dapat 
tercapai. 
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Secara umum motivasi belajar dapat diartikan sebagai 
dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk 
melakukantindakan dengan tujuan tertentu menggunakan usaha-
usaha yang dapat menyebabkan seseorang tergerak melakukan 
sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki.Motivasi 
belajar seseorang melakukan sesuatu, didorong oleh sebuah 
kekuatan dari dalam dirinya. Dorongan dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang disebut motif. Motif bukanlah hal yang 
dapat diamati, tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan karena 
adanya sesuatu yang dapat disaksikan. 
Menurut Clayton Alderfer (H. Nashar, 2004:42)  motivasi 
belajar adalah dorongan eksternal dan internal yang menyebabkan 
seseorang bertindak dan berbuat untuk mencapai tujuan, sehingga 
perubahan tingkah laku pada diri anak diharapkan terjadi. Motivasi 
belajar bisa timbul karena faktor internal atau faktor dari dalam diri 
manusia yang disebabkan oleh dorongan atau keinginan akan 
kebutuhan belajar. Faktor eksternal juga mempengaruhi dalam 
motivasi belajar yaitu, berupa adanya penghargaan, lingkungan 
belajar yang menyenangkan, dan kegiatan belajar yang menarik.  
Motivasi yang bersumber dari intrinsik maupun ekstrinsik 
dapat bersifat positif dan juga dapat negatif. Oleh karena itu untuk 
mencapai keberhasilan seseorang dalam belajar peran konselor 
sebagai motivator profesional sangat dibutuhkan dalam mendorong 
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anak sehingga hasil pembelajaran anak dapat tercapai dengan 
baik.Motivasi dan belajar juga merupakan dua hal yang penting. 
Dengan begitu maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar merupakan dorongan dalam diri anak untuk melakukan 
sesuatu dengan tujuan tertentu atau yang dikehendaki.Berdasarkan 
beberapa pengertian motivasi belajar, pada intinya motivasi belajar 
merupakan suatu dorongan di dalam maupun di luar diri anak yang 
dapat menjamin keberlangsungan aktivitas belajar sehingga terjadi 
perubahan dalam dirinya baik pengetahuan, keterampilan, sikap 
serta tercapainya tujuan yang dikehendaki. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar bukan merupakan hal yang bersifat statis, 
melainkan selalu berubah-ubah. Ada yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan ada juga yang mempunyai motivasi belajar yang 
rendah. Dan hal tersebut juga tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar anak. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 
anak sendiri yang meliputi 2 aspek yaitu: aspek fisiologis 
(jasmaniah) kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, hal tersebut juga mempengaruhi semangat dan 
intensitas anak dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
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di sekolah. Kondisi organ-organ khusus seperti tingkat 
kesehatan indera pendengaran dan penglihatan juga dapat 
mempengaruhi kemampuan anak dalam menyerap 
informasi dan pengetahuan khususnya yang disajikan di 
dalam kelas atau sekolah. Kemudian aspek yang kedua 
yaitu: aspek psikologis. Banyak faktor yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas belajar siswa. 
Seperti: sikap, bakat dan minat anak. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri 
anak yaitu kondisi lingkungan di sekitar. Faktor ini terdiri 
dari 2 macam yaitu: pertama, lingkungan sosial seperti 
sekolah. Para guru, siswa, masyarakat dan teman-teman 
sepermainan di sekitar daerah siswa, orang tua dan keluarga 
yang mempengaruhi semangat belajar anak. Para guru yang 
selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan 
memperlihatkan contoh yang baik kepada siswanya 
khususnya dalam hal belajar, misal rajin membaca dan 
berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi 
siswa. Yang kedua, lingkungan non sosial. Meliputi gedung 
sekolah, tempat tinggal siswa, keadaan cuaca, metode 
belajar mengajar, alat-alat yang digunakan dalam belajar 
mengajar dan waktu belajar yang digunakan anakatau 
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siswa. Faktor ini juga dapat menentukan tingkat 
keberhasilan anak dalam kegiatan belajar. 
 
3. Broken Home 
a. Pengertian Broken Home 
Menurut Hurlock, broken homemerupakan kulminasi dari 
penyesuaian perkawinan yang buruk dan terjadi apabila suami istri 
sudah tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang 
dapat memuaskan kedua belah pihak. Broken homepada umumnya 
disebabkan karena adanya sikap egois antara ayah dan ibu, masalah 
ekonomi, pendidikan, perselingkuhan, perang dingin dalam 
keluarga dan kekerasan dalam rumah tangga (Hurlock, 2009: 310) 
Broken home terjadi di mana tidak hadirnya salah satu 
orang tua karena karena perceraian yang mengakibatkan anak 
kurang perhatian dan kasih sayang, sehingga mempengaruhi 
perilaku dan kepribadian anak. Harus disadari bahwa ketika 
sepasang suami istri memutuskan untuk menikah dan jika sudah 
mempunyai anak, maka korban yang sering terjadi dari keadaan 
tersebut adalah anak mereka. Setiap kasus broken home terjadi, 
anak selalu menjadi korban karena orangtua sering melibatkan 
anak dalam konflik keluarga.  
Tinggal di tengah-tengah lingkungan keluarga yang 
harmonis merupakan hak anak yang wajib dipenuhi orang tua. 
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Keharmonisan dalam rumah tangga akan menimbulkan pengaruh 
besar terhadap perkembangan kepribadian anak. Kenyamanan dan 
kehangatan yang dirasakan anak di tengah-tengah keluarga, akan 
membentuk sikap positif pada diri anak. Begitu juga cinta tulus dan 
kasih sayang yang ditunjukkan orangtua akan meyakinkan anak, 
bahwa ia dianggap penting dalam keluarga dengan cara 
memberinya motivasi serta bimbingan kepada anak, agar berbuat 
yang terbaik untuk keluarga. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwabroken home 
adalah korban dari ketidakharmonisan dalam sebuah keluarga yang 
mengakibatkan anak kurang kasih sayang dan perhatian dari orang 
tua. Kurangnya perhatian dari ayah dan ibu akan menimbulkan 
anak menjadi kehilangan salah satu peran dalam keluarganya, 
panutan atau teladan, kurang mendapat perhatian dan kasih sayang 
jugamengakibatkan anak akan susah diatur dan akan mengganggu 
prestasi belajarnya. 
b. Macam-macam Broken Home 
Broken home terjadi karena adanya suatu keretakan dalam 
rumah tangga salah satunya perceraian. Tentunya hal ini juga akan 
mempengaruhi perubahan perhatian dari orang tua terhadap 
anaknya, baik perhatian fisik seperti sandang, pangan, papan dan 
pendidikan maupun perhatian psikis seperti kasih sayang.  
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Menurut (Willis, 2008: 66) macam-macam broken 
homedapat dilihat dari dua aspek yaitu: 
1) Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah 
satu dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah 
bercerai. 
2) Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak 
utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak dirumah atau tidak 
memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misalnya orang 
tua sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat secara 
psikologis.  
c. Faktor Penyebab Broken Home 
Menurut Alfred (Srihandayani 1974: 31) kondisi keluarga yang 
retak atau tidak harmonis terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan terjadinya broken home yaitu: 
1) Penyebab ekonomi, lemahnya kondisi ekonomi keluarga. 
Keadaan ekonomi yang tidak berjalan baik, penghasilan yang 
tidak sesuai dengan keluarga antara kebutuhan dan 
pengeluaran, hal ini berpengaruh bagi keluarga dan bisa 
menghabiskan pertemuan dengan anak hingga nyaris hubungan 
antara orang tua dengan anaknya sangat kurang. Unit keluarga 
yang tidak lengkap juga merupakan kondisi yang menimbulkan 
dampak psikologis bagi anak, misalnya orang tua bercerai, dan 
meninggal dunia. 
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2) Penyebab fisik, yaitu kondisi yang bersifat fisik yang 
menyebabkan broken home seperti perceraian (divorce), dan 
kematian (death). 
3) Penyebab psikologis, yaitu broken home yang disebabkan 
karena perbuatan, perbedaan pendapat, perbedaan sifat 
kesenangan, cemburu, tidak saling mencinta, dan lain 
sebagainya yang menyebabkan terjadinya pertengkaran atau 
konflik. 
4) Penyebab sosial, hal ini secara tidak langsung berpengaruh, 
akan tetapi sangat memungkinkan terjadinya broken home 
apabila ditemukan adanya masyarakat penjudi, serta penjudi 
dan peminum. 
5) Penyebab ideologis, yaitu perbedaan paham, sikap, pandangan, 
serta perbedaan agama antara suami dan istri. Tentunya hal ini 
akan sangat berpengaruh dalam kehidupan pribadi maupun 
sosialnya. 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Nadia Fauzia yang berjudul “Konseling Individu dalam 
Motivasi Belajar Siswa dari Keluarga Broken Home (studi kasus di 
SMP Ya BAKII Cilacap)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa langkah 
konseling individuyang digunakan dalam memotivasi belajar siswa 
broken home yaitu terdiri dari langkah awal: pembinaan hubungan  baik 
dengan klien, memperjelas dan mendefinisikan masalah, membuat 
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penafsiran dan penjajakan serta negosiasi kontrak. Langkah kerja: 
menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, menjaga hubungan agar tetap 
terpelihara, dan proses konseling berjalan sesuai kontrak. Langkah 
pengakhiran: memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai, 
terjadinya transfer of learning pada diri klien dan pengakhiran dengan 
evaluasi serta perencanaan tindak lanjut. 
2. Skripsi Galih Agus Setyawan yang berjudul “Motivasi Belajar Siswa 
Pemegang Kartu Menuju Sejahtera (KMS) di SMPN 15 Kota 
Yogyakarta”. Penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa 
pemegang KMS di SMPN 15 Yogyakarta hasilnya dapat naik kelas dan 
dapat menuntaskan standar kurikulum 2013 dengan batas minimal 75 
meskipun ada beberapa persoalan yang terjadi disekolah seperti bolos 
sekolah, tetapi siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dengan baik. Penyebab timbulnya motivasi belajar siswa juga berasal 
dari dorongan orang tua dan keinginan siswa untuk melanjutkan 
sekolah ke Universitas sehingga siswa termotivasi melakukan aktivitas 
belajar. 
3. Skripsi Dian Karlita yang berjudul “Bimbingan Konseling Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa Korban Perceraian di 
MTSN LAB UIN Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bimbingan konseling yang digunakan konselor dalam menangani anak 
korban perceraian yaitu dengan memberikan layanan bimbingan 
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konseling untuk menumbuhkan kesadaran siswa melalui layanan 
konseling individu dan bimbingan kelompok. 
4. Skripsi Setya Ningsih yang berjudul “Peran Orang Tua Terhadap 
Motivasi Belajar Anak di Sekolah (Studi SMP Muhammadiyah 1 
Berbah Sleman Yogyakarta)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa ada 
dua metode yang digunakan orang tua dalam memotivasi belajar anak 
yaitu dengan metode hadiah yang meliputi pemberian hadiah, perkataan 
yang baik, pemberian pujian, dan metode hukuman yang meliputi tidak 
memberikan uang jajan, melarang dan membatasi kebiasaan. 
5. Skripsi Sukinah yang berjudul “Pemahaman Fungsi Keluarga Bagi 
Anak Broken Home oleh Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Ssoial 
Remaja (BPRSR) Beran Tridadi Sleman”. Penelitian ini menjelaskan 
upaya perlindungan balai rehabilitasi sosial remaja dalam memenuhi 
fungsi keluarga bagi remaja yang broken home yaitu melakukan 
kegiatan seperti memberi materi-materi tentang kepemudaan, palang 
merah remaja kesehatan, dan bimbingan agama. Selain itu juga diberi 
keterampilan kepada remaja binaan untuk menjaga kondisi emosional 
anak agar tidak stress dengan berbagai kegiatan.  
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C. Kerangka Berfikir 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan 
tindakan, secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-
kata serta bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Indranata, 2008:8). 
Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang mengandalkan pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi pada objek penelitian sehingga dihasilkan data yang 
menggambarkan secara rinci dan lengkap mengenai objek penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan 
dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar nantinya peneliti 
memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan 
nyata. 
Penelitian kualitatif juga sering disebut penelitian naturalistic 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting) atau disebut juga metode itonografi, karena pada awalnya metode 
ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. 
Disebut sebagai metodologi kualitatif karena data yang terkumpul dan 
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analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2017: 8).Penelitian ini 
bersifat deskriptif dengan maksud untuk memotret fenomena individual, 
situasi atau kelompok tertentu yang menghasilkan data berupa kata-kata, 
gambar-gambar dan bukan angka.  
Peneliti juga ingin mengetahui proses konseling yang digunakan 
konselor dalam meningkatkan motivasi belajar anak korban broken home 
di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. Adapun alasan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini data yang 
dihasilkan bersifat deskriptif yang diperoleh dari tulisan, kata-kata maupun 
dokumen yang didapat langsung dari berbagai sumber. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2020 
sampai selesai. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber data. Subjek 
penelitian seringkali disebut dengan penentuan sumber data, yakni 
menentukan populasi guna memperoleh data yang diperlukan. Dalam 
pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Seseorang yang diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa seseorang tersebut memiliki informasi yang 
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diperlukan bagi penelitiannya (Sutopo, 2002: 26). Karena metode 
penelitian ini menggunakan kualitatif, maka dengan memakai purposive 
sampling diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar benar sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan. 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah ketua 
panti, pengasuh, konselor dan anak korban broken home. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung ke lapangan, pada objek penelitian 
dengan melakukan pencatatan sistematis mengenai fenomena yang 
diteliti (Winarno Surakhmad, 1994: 162). 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara peneliti 
terjun ke lokasi penelitian yaitu di LKSA Darul Hadlonnah Klaten 
untuk melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung 
mengenai konseling yang digunakan dalam meningkatkan motivasi 
belajar anak korban broken home di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
Tujuan diadakannya observasi ini adalah untuk mengetahui secara 
langsung kondisi sekitar di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab langsung dengan subjek dan informan 
(Moleong, 2006:186). Metode ini digunakan untuk menghimpun data 
tentang konseling individual dan langkah-langkah yang ditempuh 
konselor dalam meningkatkan motivasi belajar anak korban broken 
home di LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
Menurut (Mardalis, 2002:64) wawancara adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data 
lisan dengan mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung dan 
bertatap muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 
peneliti.  
Wawancara itu sendiri merupakan suatu cara untuk 
mendapatkan informasi dengan tujuan penelitian secara face to face 
atau tatap muka yang dilakukan dengan subjek maupun orang yang 
bersangkutan di dalam LKSA Darul Hadlonnah Klaten. 
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E. Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data, penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama (Indranata, 2008:138). Misal, 
peneliti menggunakan metode wawancara unuk mendapatkan data dari 
berbagai sumber penelitian. Untuk itu keabsahan data dilakukan dengan 
cara triangulasi data sebagai berikut: 
1. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan data hasil pengamatan atau 
observasi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Selain itu triangulasi data dengan metode cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara berbeda, dalam penelitian kualitatif 
peneliti perlu menggunakan metode wawancara, observasi serta 
dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang terpercaya 
dan gambaran utuh mengenai informasi tersebut, maka peneliti bisa 
menggunakan metode wawancara, observasi dan pengamatan untuk 
mengecek hasil kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 
menggunakan informasi yang berbeda untuk mengecek informasi 
tersebut. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai 
temuan bagi orang lain (Noeong Muhadjir, 2002:142). Dalam konteks 
penelitian kualitatif, analisis data kualitatif, menurut Lexy J. Moleong 
(2006: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mencari 
data dan menemukan apa yang penting untuk dipelajari serta memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini, proses analisis data seperti halnya proses 
pengumpulan data dilakukan secara bertahap. Analisis dimulai sejak 
pengumpuan data. Setiap informasi yang diperoleh diuji silang melalui 
komentar informan yang berbeda atau melalui observasi untuk menggali 
informasi dalam wawancara sertaobservasi lanjutan. Selanjutnya data yang 
dikategorisasikan sesuai dengan permasalahan anak.Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2018:295), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivasi dalam analisis data 
yaitu : 
1. Reduksi data (data reduction). Dalam tahap ini peneliti melakukan 
pemilihan, dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, 
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dan transformasi data kasar yang diperoleh. Sehingga kesimpulan dari 
peneliti dapat dilakukan.  
2. Penyajian data (data display). Peneliti mengembangkan sebuah 
deskripsi informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data yang lazim 
digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 
lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, 
alur kausalitas dari fenomena, dan proposisi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum LKSA Darul Hadlonnah Klaten 
1. Profil 
Berdasarkan letak geografisnya Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak Darul Hadlonah berlokasi di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, 
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Batas-batas wilayah LKSA 
Darul Hadlonah adalah sebagai berikut:  
1) Sebelah Utara : Rumah Penduduk  
2) Sebelah Selatan : Pabrik dan Rumah Penduduk  
3) Sebelah Barat : SDIM El-Yaomi Batur  
4) Sebelah Timur : Gedung Lokomotif  
Berdasarkan keterangan dari pengurus griya asuh tersebut 
keadaan atau kondisi di sekitar griya asuh Darul Hadlonah cukup 
nyaman, karena letak LKSA Darul Hadlonah cukup jauh dari 
keramaian. Letak LKSA Darul Hadlonah berada di tengah-tengah 
perkampungan warga. (Wawancara dengan pak Marzuki, 29 Januari 
2020) 
2. Sejarah Berdirinya LKSA Darul Hadlonnah Klaten 
Berawal dari niatan bapak/ibu H. Sowan Ashuri yang ingin 
mendirikan panti asuhan, dimulai dari menerima anak-anak yatim 
untuk diasuh dirumah. Melalui Yayasan Kesejahteraan Muslimat yang 
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bergerak di bidang sosial, mulai tahun 1990 sudah memberikan 
santunan ke anak asuh non panti se-Kabupaten Klaten. Untuk 
mendapatkan data anak-anak yang memerlukan bantuan bekerja sama 
dengan guru-guru RA se-Kabupaten Klaten. Dan terus berlangsung 
hingga sekarang dengan jumlah yang sudah mencapai 290 anak asuh. 
Dan pada tahun 1991 beliau mewakafkan tanah seluas 2500 m 
untuk didirikan panti asuhan yang berlokasi di Batur, Ceper, Klaten. 
Pada tahun 2000, lokasi tersebut mulai dilakukan pembangunan untuk 
panti asuhan. Dan alhamdulillah, pada tahun 2002 gedung akan 
digunakan untuk panti yang sudah selesai dibangun. Tetapi, anak-anak 
yang diasuh secara non panti belum mau untuk tinggal di panti 
tersebut. Untuk memanfaatkan bangunan yang sudah ada, akhirnya 
didirikanlah lembaga pendidikan dengan status menggunakan 
bangunan tersebut selama YKM NU belum membutuhkan, dan akan 
digunakan untuk panti jika sudah terdapat anak yang tinggal dipanti.  
Kemudian pada bulan Juli 2007 panti asuhan mulai 
mendapatkan anak yang mau tinggal di pantiyang diberi nama 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak “Darul Hadlonnah” dengan 9 
anak panti yang terdiri dari 6 putra dan 3 putri. Dalam perjalanannya 
ada 1 anak putra yang keluar untuk anak panti putra untuk 
ditempatkan kurang lebih 100 m dari lokasi panti putri, dan bekerja 
sama dengan pondok pesantren Mambaul Hikam di bawah pimpinan 
Drs. KH Mukhlis Hudaf. Kegiatan non panti masih tetap berlangsung 
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dengan program pemberian santunan 10 Muharram setiap tahun, dan 
pemberian bingkisan Hari Raya. Perizinan mulai diproses sejak panti 
mulai berdiri dan SIOP turun tanggal 10 Agustus 2007 mulai terdaftar 
di Dinas Sosial Kabupaten Klaten. 
Anak asuh yang didapatkan melalui beberapa proses. Dimulai 
dari pendataan melalui pengurus yang ada dimasing-masing 
kecamatan dengan mengisi formulir pendataan awal, kemudian 
dilakukan survei dari rumah kerumah oleh pengurus. Survei ini 
dilakukan untuk mengetahui kondisi sesungguhnya anak asuh yang 
akan ditempatkan di panti, dan juga dilakukan dengan metode 
interview.  
Dari data yang sudah disurvei, untuk anak yang akan diterima 
diputuskan melalui rapat pengurus yayasan dengan pertimbangan data 
yang sudah lengkap. Kemudian, pada tahun kedua seiring berjalannya 
panti, jumlah anak asuh bertambah menjadi 32 anak, dengan 16 putra 
dan putri. Seiring dengan perkembangan panti, terdapat 3 anak putra 
yang keluar dan 1 anak putri yang keluar hingga sisa 28 anak. Dan 
pada tanggal 1 Agustus 2008 mulailah dibentuk kepengurusan panti 
Darul Hadlonnah. 
Kemudian, pada tahun ketiga perjalanan LKSA Darul 
Hadlonnah ini, jumlah anak yang diasuh bertambah 2 kali lipat 
menajdi 62 anak dengan 31 putra dan 31 putri. Anak-anak yang diasuh 
di panti ini merupakan amanah bagi pengurus untuk mendidik dan 
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mengarahkan mereka agar menjadi anak yang sholeh/sholehah dan 
berguna bagi masyarakat. Di dalam pengelolaan panti, selain 
memberikan pendidikan formal juga memberikan pendidikan non 
formal. Untuk pendidikan keagamaan diberikan seperti materi pondok 
pesantren. Karena nilai-nilai agama sangat diperlukan untuk 
menanamkan akhlakul karimah dalam pribadi anak-anak panti yang 
mempunyai latar belakang berbeda-beda. Kegiatan keterampilan juga 
diberikan seperti hadroh, mengaji dan pelatihan khitobah agar 
nantinya bisa dijadikan sebagai modal untuk dapat berkarya ataupun 
ketika terjun di dalam masyarakat.  
3. Visi dan Misi 
a. Visi  
1) Menjadi lembaga yang dapat mewujudkan anak yang berilmu, 
berakhlak mulia, terampil, mandiri dan memiliki life skill. 
b. Misi 
1) Menerapkan pendidikan keagamaan model pesantren, dengan 
sasaran membentuk pribadi yang berakhlak mulia, beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT. 
2) Mengembangkan potensi dan bakat melalui kegiatan 
keagamaan dan umum. 
3) Mengasuh dan mendidik anak agar menjadi muslim/muslimah 
yang terampil, mandiri, memiliki life skill serta berdaya guna. 
 
38 
 
 
4. Tujuan 
1) Menjadikan anak yang memiliki kepribadian berakhlak mulia dan 
beriman kepada Allah SWT. 
2) Menumbuhkan minat dan bakat anak melalui kegiatan agama. 
3) Membentuk karakter anak yang tanggap/mandiri melalui life skill 
serta berdaya guna bagi dirinya dan masyarakat. 
5. Struktur Organisasi LKSA Darul Hadlonnah Klaten 
1. Ketua Panti 
Zubaidah  
2. Wakil Ketua Panti 
Siti Kamilah 
3. Sekretaris I 
Hj. Fitria, ST. M.Si 
4. Sekretaris II 
Isni Rubiyati 
5. Bendahara I 
Hj. Suyatmi  
6. Bendahara II 
Leila Cahyandari 
7. Bidang Umum  
a. Hj. Tunjikah  
b. Hj. Warsiti  
c. Hj. Purwani  
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d. Winardi  
8. Bidang Pendidikan & Agama 
a. Hj. Umi Nafi’ah 
b. Hj. Nur Wijayanti 
c. Hj. Khusnaini 
9. Bidang Ekonomi & Usaha 
a. Rohmani 
b. Sri Dadi 
c. Hasti Basiroh 
d. Hj. Nur Hety 
10. Bidang Pengasuhan 
a. Rohmad Marzuki 
b. Umi Ubaidah 
c. Rully Karomatul 
d. Ruri Aprilia 
e. Mei Lina Hastuti 
B. Hasil Temuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa 
hasil temuan penelitian yang akan dipaparkan di bawah ini, hasil temuan 
tersebut antara lain: 
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1. Materi Cognitive Restructuring Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Anak Korban Broken Home 
Materi yang dimaksud di sini adalah apa yang dibahas dalam 
pertemuan antara pengurus dan anak. Dalam hal ini terdapat beberapa 
materi yang akan dibahas, yaitu: 
a. Mengarahkan anak ke dalam kegiatan yang positif 
Setelah dilakukan konseling oleh pengurus (konselor) panti 
untuk anak yang kurang motivasi dalam belajar, maka pengurus 
bertugas mengarahkan anak untuk mengikuti kegiatan yang positif, 
hal ini bertujuan agar anak mempunyai kepribadian yang baik atau 
membentuk karakter anak agar nantinya memiliki keterampilan 
ketika terjun ke dalam masyarakat. 
Kegiatan yang ada diluar panti seperti pramuka, OSIS juga 
bisa menjadikan anak memiliki waktu yang bermanfaat dan ada juga 
kegiatan di dalam panti seperti hadroh, mengaji rutin setelah sholat 
maghrib, mujahadah, pelatihan khitobah dan lain-lain. Hal tersebut 
juga sangat berpengaruh bagi anak-anak tentunya dalam kehidupan 
mereka agar nantinya kelak menjadi anak yang sholeh dan sholehah. 
b. Meningkatkan motivasi belajar anak 
Pemberian konseling terus diberikan oleh pengurus panti. 
Untuk anak yang kurang motivasi dalam belajar terutama anak yang 
mempunyai latar belakang broken home tetap diberikan konseling 
agar kehidupan anak menjadi lebih baik. Pemberian motivasi ini juga 
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sangat berpengaruh untuk anak yang bermasalah dalam pendidikan, 
sosial maupun ekonomi dan lain-lain. Maka dari itu, diharapkan 
dengan adanya pemberian motivasi ini dapat memberikan bekal atau 
ilmu kepada anak, agar nantinya setelah keluar dari panti sudah 
mempunyai keahlian dan keterampilan ketika terjun dalam dunia 
kerja maupun ke dalam masyarakat. 
2. Tahapan-tahapan Konseling Individual Dengan Teknik Cognitive 
Restructuring 
Konseling individual memungkinkan konseli mendapatkan 
layanan langsung atau tatap muka dengan konselor dalam rangka 
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang dialami konseli. 
Kemudian, didalam konseling individual juga terdapat proses konseling 
yang meliputi: 
a. Observasi dan tanya jawab (tahap konseling awal) 
Observasi dan tanya jawab merupakan salah satu cara yang 
dilakukan konselor untuk mendapatkan data dari penerima manfaat. 
Hal tersebut dilakukan sebelum diadakan penilaian (assessment) oleh 
konselor. Dan observasi yang dilakukan tidak hanya oleh konselor 
saja, tapi juga dilakukan oleh pengasuh yang berada dalam panti.   
Proses konseling dilaksanakan setiap sebulan 5-6 kali 
pertemuan, oleh konselor. Kemudian, setelah diadakan observasi, 
langkah selanjutnya yang dilakukan oleh konselor yaitu tanya jawab 
kepada penerima manfaat. Tanya jawab ini bertujuan agar 
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memperoleh data dari penerima manfaat. Setelah mendapatkan data 
hasil obervasi, kemudian konselor melakukan tindakan yang 
dilakukan untuk menjadikan penerima manfaat lebih berperilaku 
baik dari sebelumnya. Kemudian, langkah selanjutnya yang 
dilakukan konselor setelah observasi dan tanya jawab yaitu 
assessment. 
b. Assessment (tahap pertengahan) 
Assessment merupakan proses pengumpulan data dari 
penerima manfaat yang berfungsi untuk memudahkan konselor 
dalam mengetahui kemampuan dan kesulitan yang dimiliki penerima 
manfaat. Dalam assessment terdapat identitas penerima manfaat, 
karakteristik mental psikologis, karakteristik sosial dan karakteristik 
kepribadian. Tahap ini juga disebut sebagai tahap pengumpulan data. 
Tahap assessment ini dilakukan untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang ada pada diri klien. Dan untuk identitas serta 
karakteristik kepribadian sudah diketahui dari awal, maksudnya 
disini ketika klien awal masuk kedalam panti sudah diadakan 
assessment untuk permasalahan yang dasar. Akan tetapi, 
permasalahan selanjutnya yang dilakukan klien akan diadakan 
assessment dalam hal permasalahan gejala sosial yang muncul. 
Assessment ini dilakukan agar nantinya mempermudah 
konselor dalam melakukan rencana tindak lanjut atau tahap akhir 
dari proses konseling individual. Apabila assesment sudah dilakukan 
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dengan baik, maka tindak lanjut yang dilakukan konselor juga akan 
mudah untuk dilakukan. 
c. Tindak lanjut (tahap konseling akhir) 
Tindak lanjut atau tahap akhir dari proses konseling, 
merupakan kegiatan berfikir dan melakukan tindakan-tindakan yang 
dilakukan dalam rangka memecahkan masalah serta pemenuhan 
kebutuhan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 
Pemecahan-pemecahan masalah yang dilakukan konselor dengan 
klien dilakukan secara face to face atau tatap muka. 
Didalam tindak lanjut, terdapat berbagai sumber yang 
diperlukan untuk mendukung kegiatan tindakan. Sumber tersebut 
terdiri dari sumber formal, sumber informal, sumber intitusioanl dan 
sumber dasar. Setelah semua pemberian tindakan selesai maka 
diadakan evaluasi.  
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan 
untuk meninjau, mempelajari, memahami, dan menilai hasil yang 
sesuai dengan yang direncanakan. Hasil dari evaluasi tersebut bisa 
disimpulkan apakah akan dilanjutkan untuk pemberian tindakan lagi 
atau berhenti. Apabila penerima manfaat sudah mau berubah maka 
proses pemberian tindakan akan diberhentikan.  
Kemudian, dari proses konseling individual untuk 
meningkatkan motivasi belajar anak korban broken home di panti 
LKSA Darul Hadlonnah Klaten dengan menggunakan teknik 
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cognitive restructuring ada beberapa tahapan yang harus dihadapi 
anak untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya dengan bantuan 
konselor yang ada di LKSA Darul Hadlonnah Klaten agar masalah 
yang ada dapat tergambarkan dengan jelas dan dapat terpecahkan 
dengan beberapa tahapan yaitu: 
a) Tahap pertama 
Pada tahap ini konselor konselor membangun hubungan 
dengan klien agar klien merasa nyaman dan mau terbuka untuk 
menceritakan semua permasalahannya dengan jujur. Di tahap ini 
konselor dengan klien memperkenalkan dirinya masing-masing secara 
bergantian agar keakraban terjalin dengan baik lalu setelah itu 
berusaha agar lebih dekat dengan klien, dan konselor mulai 
membiarkan klien untuk bercerita tentang masalah yang dihadapinya 
kemudian konselor mendengarkan sambil mencatat semua 
permasalahannya. 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara berikut: 
“Pertama, kita berbincang-bincang dulu dengan anak, agar anak 
merasa nyaman terlebih dahulu, nah kalo sudah begitu, nanti kan biar 
gampang ditanya permasalahannya”. (wawancara, 22 Januari 2020) 
Setelah pembukaan tahap awal selesai baru mulailah tumbuh 
rasa kenyamanan dari klien sendiri untuk mau terbuka kepada konselor 
agar mau bercerita permasalahannya. 
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b) Tahap kedua 
Pada tahap ini konselor mengajak klien untuk mengulas 
kembali yang melatarbelakangi masalah yang timbul seperti menelaah 
kembali dan ditahap ini konselor melakukan studi kasus tentang 
masalah klien dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
wawancara terhadap klien. Setelah studi kasus dilakukan konselor lalu 
menemukan masalah yaitu kurangnya motivasi belajar anak yang 
berlatar belakang broken home . 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara berikut: 
“Tidak mas, setelah tahap pertama selesai langsung ke tahap 
kedua saya mengulas kembali tentang permasalahan anak yang 
menyebabkan perilaku itu terjadi di sini dan di sini saya bisa 
mengetahui masalah anak.” (wawancara, 22 Januari 2020) 
Setelah menemukan masalah tersebut konselor memberitahu 
bahwa untuk menangani rendahnya motivasi belajar anak kroban 
broken home, konselor menggunakan konseling individual dengan 
teknik cognitive restructuring. 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara berikut: 
“tahap kerja di sini saya menggunakan pendekatan konseling 
yang di dalamnya terdapat teknik cognitive restructuring.” 
(wawancara, 22 Januari 2020) 
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c) Tahap ketiga 
Pada tahap ini konselor mulai menggunakan teknik cognitive 
restructuring untuk menangani masalah yang dihadapi klien.  
Penggunaan teknik CR ini ada 6 tahap yang harus dilalui yaitu 
ada rasional, identifikasi, pengenalan dan pelatihan coping thought 
(CT), kemudian pindah dari pikiran-pikiran negatif ke coping thought 
(CT), lalu pengenalan dan pelatihan penguatan positif, dan terakhir 
tindak lanjut atau tugas rumah. 
1) Tahap pertama rasional, sebelum menggunakan teknik ini terlebih 
dahulu konselor mencari alasan mengapa menggunakan teknik ini, 
misal melihat banyaknya pikiran-pikiran irrasional yang dimiliki 
klien sehingga ia mengalami masalah-masalah tersebut. 
Hal ini disampaikan konselor dalam wawancara berikut: 
“Yang pertama rasional, dalam tahap ini konselor 
memberikan gambaran tentang teknik yang digunakan dalam 
masalah klien.” (wawancara, 22 Januari 2020) 
 
2) Tahap kedua yaitu identifikasi, setelah tahap rasional dilakukan, 
selanjutnya konselor melakukan identifikasi di mana konselor 
bersama klien untuk mengidentifikasi pikiran-pikiran yang muncul 
dalam situasi yang mengakibatkan kurangnya motivasi belajar pada 
anak korban broken home, selain itu tahap identifikasi ini juga 
bertujuan untuk membantu dalam menghadapi situasi masalah 
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untuk menentukan suatu penjabaran dari pikiran-pikiran yang 
irasional atau negatif. 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara 
berikut: 
“Tahap kedua ini mengidentifikasi pikiran-pikiran klien 
yang menyebabkan klien melakukan perbuatan yang 
menyimpang.” (wawancara, 22 Januari 2020) 
 
3) Tahap ketiga yaitu pengenalan dan pelatihan coping thought (CT). 
Setelah identifikasi selesai dilakukan oleh konselor dengan klien 
maka tahap selanjutnya yang dilakukan dalam proses konseling 
melakukan pengenalan dan pelatihan coping thought(CT). 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara 
berikut: 
“Di sini konselor menyuruh anak untuk memindahkan fokus dari 
fikiran-fikiran yang merusak dirinya menuju kebentuk pikiran yang 
mau menanggulanginya.” (wawancara, 22 Januari 2020) 
 
4) Tahap keempat, pindah dari pikiran-pikiran negatif ke coping 
thought (CT). Setelah melakukan tahap ketiga, maka yang 
dilakukan konselor selanjutnya yaitu pindah dari pikiran-pikiran 
yang irasional (negatif) ke CT. Tahap ini dilakukan agar klien 
menjabarkan pikiran-pikiran negatifnya ke konselor. 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara 
berikut: 
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“Dan di sini klien yang memiliki masalah, saya suruh untuk 
mengatakan persepsi negatifnya “tidak ada yang menyuport saya, 
jadi saya malas belajar” itu persepsi negatifnya lalu saya menyuruh 
menghilangkan persepsi negatif tersebut dengan membingkai 
ulang.” (wawancara 22 Januari 2020) 
 
5) Tahap kelima yaitu pengenalan dan pelatihan penguatan positif. Di 
sini konselor mengajari klien tentang cara-cara memberikan 
penguatan positif bagi dirinya sendiri. 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara 
berikut: 
“pengenalan dan pelatihan penguatan positif. Hal seperti ini 
biasanya pengurus mencontohkan, lalu anak mempraktekkan 
pernyataan positif tersebut. Maksud dari penyataan ini adalah 
untuk membantu klien agar mau berubah perilakunya.” 
(wawancara, 22 Januari 2020) 
 
6) Tahap keenam yaitu tindak lanjut atau tugas rumah. Pada tahap ini 
sudah memasuki tahap akhir konseling yang dilakukan konselor 
kepada klien, di mana klien diberikan pekerjaan rumah untuk 
mengupayakan atau menerapkan apa yang sudah dilakukan pada 
tahap-tahap sebelumnya yaitu pengubahan dari sudut pandang atau 
pembingkaian ulang pikiran-pikiran negatif dari klien yang sudah 
diubah menjadi pikiran positif, dan sudah dijelaskan pada kutipan 
wawancara di atas, kemudian di tahap ini konselor memberikan 
tindakan atau pekerjaan rumah. 
Hal tersebut disampaikan konselor dalam wawancara 
berikut: 
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“Biasanya tahap ini saya meminta kepada klien untuk 
direnungkan tentang konseling yang sudah kita lakukan tadi, agar 
benar-benar bermanfaat dan berpengaruh positif bagi kalian.” 
(wawancara, 22 Januari 2020) 
3. Respon Terhadap Pemberian Konseling Individual Dengan Teknik 
Cognitive Restructuring 
Dalam pemberian konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring terhadap anak-anak dipanti khususnya anak yang berlatar 
belakang broken home di LKSA Darul Hadlonnah Klaten, dapat 
dinyatakan mengalami keberhasilan. Hal ini dibuktikan dengan 
beberapa perubahan pada anak (konseli) yang kurang motivasi dalam 
hal kegiatan belajar. 
Hal tersebut di sampaikan anak (konseli) tentang perubahan atau 
efek setelah diberikan konseling individual dengan teknik cognitive 
restructuring berikut ini: 
”Ya ada yang beda mas. Aku sekarang jadi ada gairah semangat 
buat belajar mas. Mungkin kalo ga ada kegiatan konseling aku juga 
pasti masih males-malesan buat belajar.” (wawancara, 29 januari 2020) 
Hal tersebut juga tidak terlepas dari bantuan para pengurus 
(konselor) yang berperan penting dalam pemberian proses konseling 
menggunakan teknik cognitive restructuring. Keberhasilan dalam 
pemberian konseling juga terdapat beberapa materi yang disampaikan 
konselor kepada konseli, yang membuat konseli mengalami perubahan. 
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Hal tersebut disampaikan konseli dalam wawancara berikut: 
“Ya tentang masalah yang kita hadapi. Misalnya, kalo aku lagi 
males buat sholat berjamaah materinya tentang kerohanian atau 
keagamaan, trus kalo ada yang kurang motivasi dalam belajar, ya 
materinya tentang diberi motivasi-motivasi, pokoknya sesuai 
permasalahan yang dihadapi kita mas”. (wawancara, 29 Januari 2020) 
Pemberian materi yang diberikan konselor juga sangat 
diperhatikan terhadap konseli sesuai dengan permasalahannya dan tidak 
hanya asal-asalan saja, karena konseli juga mengatakan bahwa materi 
yang diberikan bagus sehingga konseli nyaman dan betah saat 
mendengarkannya. 
Hal tersebut disampaikan konseli dalam wawancara berikut: 
“kita diarahkan buat hal-hal yang positif mas, kita juga diajarin 
bagaimana caranya agar jadi orang yang bermanfaat bagi orang dan 
masih banyak lagi, sama aku juga nyaman waktu pengurusnya di sini 
ngasih materi, soalnya materi-materinya bagus”. (wawancara, 29 
Januari 2020) 
Selain itu, konselor juga memberikan tahapan mengenai 
konseling yang dilaksanakan dan konseli juga mengatakan bahwa 
tahapan-tahapan yang diberikan mudah di pahami dan dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut disampaikan konseli dalam wawancara berikut: 
“Banyak mas, tapi yang jelas tahapannya itu mudah dipahami 
dan di lakukan di kehidupan sehari-hari”. (wawancara, 29 Januari 2020) 
Kemudian, setelah adanya konseling individual dengan teknik 
cognitive restructuringmaka ada beberapa perubahan-perubahan 
terhadap anak (konseli) yang memiliki motivasi belajar rendah terutama 
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pada anak korban broken home, dan pada akhirnya mereka berusaha 
menerapkan tahapan konseling yang dilakukan konselor dan juga 
berusaha merubah perilakunya menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
C. Analisis 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti melakukan analisis 
data. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh suatu hasil penemuan di  
lapangan berdasarkan permasalahan yang diteliti. Adapun data yang 
diperoleh dari penyajian data yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis Proses Konseling Individual Dengan Teknik Cognitive  
Restructuring 
Proses konseling merupakan proses pemberian bantuanyang 
dilakukan konselor melalui wawancara konseling kepada individu yang 
mengalami suatu masalah (Willis, 2011: 239). Di dalam proses 
konseling terdapat beberapa tahapan yaitu observasi, assessment dan 
tindak lanjut.Observasi merupakan salah satu cara yang dilakukan 
konselor untuk mendapatkan data dari konseli. 
Observasi dilakukan untuk menggali lebih dalam informasi 
mengenai klien tentang permasahan yang dihadapinya, baik sosial 
maupun lingkungannya. Setelah observasi selesai, maka tahap 
selanjutnya melakukan assessment atau mengetahui kemampuan serta 
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kesulitan yang sedang dialami klien dengan cara mengidentikasi 
permasalahannya.  
Assessment digunakan konselor dengan tujuan untuk 
mempermudah membuat rencana tindak lanjut. Cara tersebut bisa 
dilakukan dengan cara pengidentifikasian, pengujian, pengevaluasian 
yang dilakukan di dalam panti. Dan assessment dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang muncul. Dalam dunia konseling, 
pelaksana assessmentdinamakan studi sosial siporin (Suharto, 2007: 
93). Kemudian setelah tahap assesmen dilakukan, maka langkah 
selanjutnya yaitu tindak lanjut atau disebut sebagai tahap akhir dari 
proses konseling individual. 
Tindak lanjut dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keberfungsian sosial individu agar individu tersebut dapat berperan baik 
dalam kehidupannya. Tindak lanjut dalam hal ini, konselor melakukan 
tindakan sesuai dengan tahapan yang dirancang sebelumnya. Di dalam 
proses penanganan konseli yang kurang motivasi dalam belajar 
dilakukan 5 sampai 6 kali pertemuan.  
Untuk setiap pertemuan juga berbeda-beda materi yang dibahas, 
materi yang diberikan konselor juga menyesuaikan dengan 
permasalahan yang dihadapi konseli. Apabila konseli sudah mau 
berubah ketika proses konseling diberikan, maka pemberian tindak 
lanjut akan dihentikan. Dalam hal ini konselor memantau konseli yang 
53 
 
 
telah dibimbing atau diberikan konseling, supaya tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan. Dan ini merupakan tahap akhir dari proses 
konseling individual yang bisa disebut sebagai tahap penyembuhan. 
Kemudian, berdasarkan masalah yang dihadapi oleh beberapa 
anak di LKSA Darul Hadlonnah Klaten, maka konselor memilih 
menggunakan teknik cognitive restructuringuntuk melakukan proses 
konseling.Penggunaan konseling ini berpusat pada anak (konseli) yang 
memiliki permasalahan terhadap dirinya sendiri dengan cara konselor 
menyuruh konseli untuk memperbaiki dirinya sendiri dari yang 
dipikirkannya dan dapat membingkai ulang kembali ke arah yang lebih 
baik atau positif, sehingga dapat mengerti dari sudut pandang sikap dan 
perilaku dalam berbagai situasi juga mengubah sudut pandang dari yang 
negatif ke positif. 
Teknik cognitive restructuring bersandar pada kesanggupan 
konseli dalam mengubah sudut pandangnya mengenai masa lalu yang 
berkaitan dengan kehidupannya saat ini. Konseli dapat memecahkan 
masalahnya dengan proses rasionalisasi pada kejadian masalah yang 
dihadapi, konseli dapat mengatasi masalahnya sendiri serta berusaha 
memperbaiki diri pada kehidupannya saat ini(Erford, 2017: 255). 
Adapun beberapa langkah atau tahapan konseling individual 
dengan teknik cognitive restructuring yang digunakan konselor dalam 
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menangani anak yang kurang motivasi dalam belajar terutama pada 
anak yang berlatarbelakang broken home, yaitu: 
Langkah pertama, yaitu konselor memberikan gambaran kepada 
konseli mengenai teknik atau konseling yang akan dilakukan. Langkah 
ini diberitahukan kepada anak yang mempunyai masalah kurangnya 
motivasi belajar terutama pada anak korban broken home(Hurlock, 
2009: 310). Agar anak benar-benar mempunyai gambaran tentang 
teknik tersebut, yang di dalamnya mencakup penjelasan-penjelasan 
tentang tujuan, prosedur-prosedur yang akan dilaksanakan dan 
membahas tentang pikiran-pikiran yang negatif ke positif. Misalnya 
seperti anak yang mempunyai fikiran ingin menghasut teman lainnya 
agar tidak mau belajar, mengajak untuk berkelahi dan lain-lain. 
Langkah kedua, yaitu mengidentifikasi pikiran klien dalam 
situasi problem. Pada langkah ini konselor melakukan analisis terhadap 
pikiran-pikiran klien dalam situasi yang mengandung tekanan atau 
situasi yang menimbulkan kurangnya motivasi belajar pada anak korban 
broken home. 
Langkah ketiga, yaitu pengenalan dan pelatihan coping thought 
(CT). Pada langkah ini, terjadi perpindahan fokus dari pikiran-pikiran 
klien yang merusak diri menuju bentuk pikiran yang akan 
menanggulangi. Semua pikiran itu ditujukan untuk konseli, karena 
masalah pengenalan dan pelatihan coping thought(CT) sangat penting 
untuk keberhasilan dari teknik cognitive restructuring ini. 
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Langkah keempat, yaitu pindah dari pikiran-pikiran negatif ke 
coping thought (CT), pada langkah ini konseli dilatih untuk pindah dari 
pikiran-pikiran yang menyebabkan kurangnya motivasi belajar ke 
pikiran yang menanggulangi. 
Langkah kelima, yaitu pengenalan dan pelatihan penguatan 
positif. Pada langkah ini mengajarkan konseli tentang cara-cara 
memberikan penguatan bagi dirinya sendiri. Cara ini bisa dilakukan 
dengan cara konselor mempraktekkan pernyataan-pernyataan positif 
tersebut. Maksudnya untuk membantu konseli agar merubah 
perilakunya menjadi lebih baik dari yang sebelum-sebelumnya. 
Langkah keenam atau terakhir, yaitu tindak lanjut atau tugas 
rumah. Di sini konseli dapat menerapkan keterampilan yang diperoleh 
dalam kehidupan yang sebenarnya agar mampu merubah kebiasaan-
kebiasaan yang buruk menjadi lebih baik. 
Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan bahwa teknik cognitive restructuring yang dilakukan oleh 
konselor dengan langkah-langkah konseling seperti rasional, 
identifikasi masalah, pengenalan dan latihan coping thought (CT), 
pindah dari pikiran-pikiran negatif ke coping thought (CT), pengenalan 
dan latihan penguatan positif, lalu tindak lanjut atau tugas rumah 
(Nursalim, 2013: 33). 
Dalam pemaparan teori ada identifikasi masalah yaitu langkah 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang 
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berfungsi untuk mengenali kasus yang nampak pada konseli yaitu pada 
anak korban broken home, melihat kasus yang ada di lapangan maka 
peneliti menetapkan bahwa masalah yang sering dihadapi yaitu 
kurangnya motivasi belajar pada anak terutama anak yang mempunyai 
latar belakangbroken home.  
2. Analisis Hasil Pemberian Konseling Individual Dengan Teknik 
Cognitive Restructuring Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Anak Korban Broken Home 
Banyak anak yang tinggal di LKSA Darul Hadlonnah ini 
karena kebanyakan mereka sudah tidak mempunyai orang tua, korban 
broken home dan ditelantarkan oleh kedua orang tuanya. Oleh karena 
itu, LKSA ini adalah lembaga yang sangat berperan penting dalam 
pemberian bantuan atau bimbingan yang terarah guna menyelesaikan 
masalah sosial yang dihadapi anak.  
Hal ini menjadi tanggung jawab seluruh entitas lembaga, 
terutama konselor atau pekerja sosial yang mempunyai kelebihan 
dalam membantu menangani permasalahan para remaja atau anak. 
Adanya berbagai permasalahan yang dihadapi anak secara psikologis 
dan sosial juga merupakan hal yang melatarbelakangi perlu adanya 
konseling bagi anak, agar membantu mengurangi masalah yang 
dihadapinya (Hellen, 2002: 10). Melalui konseling, maka diharapkan 
dapat mengembangkan bakat dan prestasi anak. 
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Setelah konselor membantu atau memberikan layanan 
konseling kepada anak yang mempunyai masalah terutama masalah 
malas belajar atau rendahnya motivasi belajar anak dengan 
menggunakan teknik cognitive restructuring, mereka menyadari bahwa 
perbuatan yang mereka lakukan adalah tindakan yang tidak baik dan 
tidak patut untuk dicontoh, karena bisa merugikan dirinya sendiri.  
Kemudian dengan diberikannya konseling ini, anak juga 
menyadari masalahnya dan akan berusaha untuk merubah pikirannya 
dari negatif menjadi positif. Dan ini juga terbukti setelah dilakukannya 
treatment cognitive restructuring terlihat adanya beberapa perubahan 
pada diri anak, seperti adanya semangat dalam belajar dan mempunyai 
tujuan hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
konseling individual dengan teknik cognitive restructuring dapat 
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar, terutama pada 
anakyang mempunyai latar belakang broken home di LKSA Darul 
Hadlonnah Klaten. Di dalam panti ini juga terdapat kegiatan seperti 
hadroh, mengaji, belajar bersama, dan juga pelatihan khitobah. Hal ini 
diberikan kepada anak-anak agar ketika sudah dewasa nanti, sudah 
mempunyai bekal dan keterampilan ketika terjun ke dalam 
masyarakat. 
Kemudian didalam pemberian konseling dengan teknik 
cognitive restructuring oleh konselor untuk menangani perilaku yang 
negatif pada anak, hal ini bertujuan agar anak-anak berhenti 
melakukan tindakan tersebut dan berubah menjadi lebih baik. 
Konseling dengan menggunakan teknik cognitive restructuring 
tersebut digunakan oleh konselor, dilakukan melalui langkah-langkah 
sesuai dengan proses konseling yaitu: yang pertama pengumpulan 
data, kedua menggali informasi, ketiga konselor mulai menggunakan 
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teknik cognitive restructuring ini untuk menangani masalah yang 
dihadapi oleh konseli. 
Dan penggunaan teknik cognitve restructuring di sini ada 
enam tahapan yaitu: pertama rasional, kedua identifikasi, ketiga 
pengenalan latihan coping thought (CT), keempat pindah daripikiran-
pikiran negatif ke coping thought (CT), kelima pengenalan dan latihan 
penguatan posistif, dan terakhir tindak lanjut atau tugas rumah.Setelah 
semuanya berjalan, tahap terakhir adalah melihat konseli setelah 
diberikan konseling dengan teknik cognitve restructuring tersebut, 
membuat konseli berubah semakin baik dan lebih terarah ke yang 
positif atau begitu sebaliknya. Namun, dengan menganalisis dari 
beberapa pernyataan anak maupun konselor yang ada di panti ini 
mereka dinyatakan mengalami keberhasilan seperti perilaku mereka 
menjadi lebih baik setelah menjalani proses konseling individual 
dengan teknik cognitive restructuring tersebut. 
B. SARAN 
Setelah menganalisis data dan menarik kesimpulan bahwa 
konseling individual dengan teknik cognitive restructuring untuk 
meningkatkan motivasi belajar terutama pada anak korban broken 
home di LKSA Darul Hadlonnah Klaten, maka ada beberapa saran 
dari penulis untuk dijadikan bahan evaluasi yaitu: 
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1. Untuk pengurus 
a. Diharapkan untuk pihak pengurus dalam memberikan konseling 
kepada anak, harus lebih bersabar lagi karena kondisi anak-anak 
yang berbeda karakter dan dari berbagai daerah. 
b. Diharapkan antar pengurus lebih ditingkatkan lagi dalam 
pelayanannya, terutama waktu pemberian konseling kepada anak-
anak agar nantinya bisa berjalan dengan baik. 
2. Untuk anak-anak di LKSA Darul Hadlonnah 
a. Lebih meningkatkan kedisiplinan lagi dalam kegiatan yang ada di 
dalam maupun luar panti. 
b. Lebih rajin lagi dalam belajar. 
c. Tinggalkan perbuatan yang tidak baik. 
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Lampiran I 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Klaten 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Klaten? 
2. Apa visi dan misi LKSA Klaten ini? 
3. Apakah tujuan yang mendasari didirikannya LKSA ini? 
4. Kegiatan apa saja yang diberikan oleh LKSA untuk anak-anak yang 
ada di sini? 
5. Apakah di LKSA ini hanya menerima anak yatim saja yang boleh 
masuk dan mendapat bantuan dari panti? 
6. Bagaiamana latar belakang keluarga yang bisa mendapatkan bantuan 
dari LKSA ini? 
7. Dari mana saja asal tempat tinggal anak di LKSA ini? 
 
B. Pengasuh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Klaten 
1. Apakah tujuan adanya konseling cognitive restructuring di LKSA ini? 
2. Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan konseling 
individual? 
3. Kapan konseling cognitive restructuring diberikan? 
4. Bagaimana pelaksanaan proses konseling cognitive restructuring? 
 
C. Anak atau Remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
1. Apa saja yang melatarbelakangi kamu masuk di LKSA ini? 
2. Bagaimana perasaanmu setelah diberikan konseling cognitive 
restructuring ini? 
3. Apakah dengan diberikannya konseling tersebut dapat merubah sikap 
kamu sebelumnya? 
4. Bagaimana perbedaan yang terjadi dari setelah diberikan konseling dan 
sebelum diberikan konseling? 
5. Menurut kamu apakah kamu bisa mempertahankan sikapmu setelah 
mendapatkan konseling tersebut?  
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Lampiran II 
 
Laporan hasil observasi 
Hari/tanggal : Senin, 27 Januari 2020 
Informan : Mb Ruly 
Tempat : LKSA Darul Hadlonnah Klaten 
 
Hari ini saya mengunjungi LKSA Darul Hadlonnah Klaten, dan ingin 
melakukan observasi. Saya berangkat kesana pada waktu siang pukul 13:00 WIB 
dan sampai disana sekitar pukul 13:45 WIB. Sampai disana saya bertemu dengan 
mb ruly atau pengurus panti. Saya dipersilakan duduk dan kemudian saya 
berbincang-bincang dengannya. Setelah itu saya bertanya tentang kegiatan-
kegiatan yang ada dipanti, problem yang sering dihadapi anak dan lain-lain. 
 Kata mb ruly, problem yang sering dihadapi anak di sini yaitu kurangnya 
motivasi belajar, karena sebagian dari orang tua mereka sudah tidak ada dan 
berlatar belakang broken home, jadi mereka kurang kasih sayang dan perhatian 
dari orangtua, maka dari itu tidak bersemangat dalam belajar. Saya di sini 
berencana meminta izin untuk penelitian terlebih dahulu dan kebetulan dari pihak 
panti juga disuruh untuk membuat atau membawa surat penelitian, tapi pada saat 
itu saya tidak membawa surat penelitian jadi saya hanya menggali informasi 
seputar kegiatan yang ada dipanti. Dan jika ingin penelitian di sini harus meminta 
izin dulu kepada ketua panti serta pengurus-pengurusnya. Akhirnya setelah lama 
berbincang-bincang dengan mb ruly selesai, saya berpamitan pulang dengan mb 
ruly. 
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Laporan hasil observasi 
Hari/tanggal : Rabu, 29 Januari 2020 
Informan : Pak Marzuki 
Tempat : LKSA Darul Hadlonnah Klaten 
 
 Hari saya berencana mengunjungi LKSA darul Hadlonnah Klaten dengan 
tujuan observasi untuk bahan penelitian skripsi saya. Saya berangkat dari kos 
pukul 14:30 WIB  dan sampai di lokasi pukul 15:15 WIB. Sesampainya disana 
saya disambut dengan baik oleh pengurus-pengurus yang berada di panti. Saya 
dipersilakan masuk dan duduk kemudian di buat secangkir teh hangat. Kemudian 
pada saya bertemu dengan bapak marzuki selaku pengurus panti dan berbincang-
bincang dengan beliau. Beliau sangat baik dan juga ramah. Saya juga mengatakan 
bahwa keperluan saya datang kepanti yaitu ingin mencari data terkait untuk bahan 
skripsi saya dan saya alhamdulillah di perbolehkan oleh  bapak marzuki. 
Setelah itu, saya berbincang-bincang dengan beliau tentang sejarah 
berdirinya panti, visi dan misi panti, dan tujuan didirikannya panti. Beliau sangat 
sabar dalam menjelaskan apa yang saya tanyakan kepada beliau. Kemudian, saya 
juga bertanya tentang proses konseling yang dilaksanakan di panti. Beliau berkata 
bahwa konseling yang dilaksanakan di sini dalam pelaksanaannya dibagi menjadi 
beberapa kelompok. 1 kelompok terdiri dari 3-4 orang dan di sini juga sudah ada 
ruang konseling. Jadi, ketika konselor melakukan proses konseling lebih nyaman 
dan efektif. Kemudian, setelah bincang-bincang kami selesai, saya izin 
berpamitan pulang dengan pak marzuki, karena waktu sudah menunjukkan pukul 
17:30. 
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Lampiran III 
 
LAPORAN HASIL WAWANCARA  
(S1. W1) 
 
 
Tanggal : 22 Januari 2020 
Nama  : RK (pengurus) 
Usia  : 24 
Tempat  : Kantor 
P  : peneliti 
S  : subyek 
 
 
Pelaku Interview Tema 
P 
S 
 
P 
S 
P 
 
 
S 
P 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamualaikum 
Walaikumussalam... mari silahkan 
masuk mas. 
Nggih mbak.. 
Ada perlu apa ya mas? 
Ini saya mau wawancara dengan 
mbak mengenai panti ini untuk bahan 
skripsi saya.. boleh ya? 
Oh begitu... nggih mas boleh... 
Hhe... klo begitu langsung saja ya 
mbak... yang pertama saya mau 
bertanya tentang kegiatan yang ada di 
panti ini? 
Wahh, banyak mas. Dari bangun 
tidur sholat subuh, lalu persiapan 
berangkat sekolah.... kemudian 
setelah selesai pulang ashar nya 
sholat berjamaah di musholla, 
kemudian abis maghrib ngaji dan ini 
dilakukan rutin setiap hari, kemudian 
abis isya digunakan untuk belajar 
bersama. Di sini juga kalo setiap 
malam jumat juga ada yasinan mas. 
Lalu, kalo minggu agak free. Terus 
juga ada pelatihan khitobah buat 
anak-anak mas, jadi di sini mereka 
dibekali itu agar nanti kalo udah 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan dalam panti 
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P 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
 
 
S 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
S 
dewasa biar bisa jadi penceramah, 
utadz maupun ustadzah... 
Oalaah, begitu ya mbak... banyak 
juga ya ternyata kegiatannya... hhe. 
Oh iya tadi mbak bilang kan kalo 
sehabis isya digunakan buat belajar 
bersama tuh. Emang klo belajar 
sistemnya bagaimana? 
Ya kita modelnya belajar kelompok 
mas, kalau khusus yang masih SD 
harus didampingi sama pengurus-
pengurusnya di sini dan kalau yang 
khusus Mts atau SMA itu belajar 
kelompok perkelas kadang juga 
belajar sendiri-sendiri. 
Mmm... apa ada mbak, anak yang ga 
mau belajar atau kurang motivasi 
dalam belajar? 
Kalo itu pasti ada mas, dan juga 
banyak, terutama anak yang latar 
belakang keluarganya broken home... 
mungkin karena kurang kasih sayang 
mas atau perhatian dari orang tua.. 
Terus kalo seperti itu, bagaimana 
atau langkah apa yang di lakukan 
oleh pihak panti ini buat anak-anak 
agar mau belajar? 
Biasanya kalo ada kasus seperti itu 
kita panggil ke kantor buat di 
introgasi atau dikonseling mas. 
Emang bagaimana proses waktu 
konseling tersebut mbak? 
Pertama, kita berbincang-bincang 
dulu dengan anak, agar anak merasa 
nyaman terlebih dahulu, nah kalo 
sudah begitu nanti kan biar gampang 
ditanya permasalahannya. 
Oalah, berarti tidak langsung 
dikonseling ya mbak? 
Tidak mas, setelah tahap pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model kegiatan belajar 
panti 
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selesai langsung ke tahap kedua saya 
mengulas kembali tentang 
permasalahan anak yang 
menyebabkan perilaku itu terjadi di 
sini dan di sini saya bisa mengetahui 
masalah anak. Lalu tahap kerja di sini 
saya menggunakan pendekatan 
konseling yang di dalamnya terdapat 
teknik cognitive restructuring. 
Kemudian menjelaskan 
pengertiannya kepada klien dan 
tahapan dalam konseling ini. Dan di 
sini saya menjelaskan ada 6 tahap 
dalam proses konseling dengan 
menggunakan teknik cognitive 
restructuring. Yang pertama rasional, 
dalam tahap ini konselor memberikan 
gambaran tentang teknik yang 
digunakan dalam masalah klien. 
Yang kedua, identifikasi. Tahap 
kedua ini mengidentifikasi pikiran-
pikiran klien yang menyebabkan 
klien melakukan perbuatan yang 
menyimpang. Yang ketiga, 
pengenalan dan coping thought. 
Disini konselor menyuruh anak untuk 
memindahkan fokus dari fikiran-
fikiran yang merusak dirinya menuju 
kebentuk pikiran yang mau 
menanggulanginya. Selanjutnya 
pindah dari pikiran-pikiran negatif ke 
coping thought (CT). Dan disini klien 
yang memiliki masalah, saya suruh 
untuk mengatakan persepsi 
negatifnya “tidak ada yang 
menyuport saya, jadi saya malas 
belajar” itu persepsi negatifnya lalu 
saya menyuruh menghilangkan 
persepsi negatif tersebut dengan 
membingkai ulang. Tahap kelima, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan teknik 
cognitive restructuring 
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P 
 
S 
P 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
pengenalan dan pelatihan penguatan 
positif. Hal seperti ini biasanya 
pengurus mencontohkan, lalu anak 
mempraktekkan pernyataan positif 
tersebut. maksud dari penyataan ini 
adalah untuk membantu klien agar 
mau berubah perilakunya. Dan tahap 
terakhir yaitu tindak lanjut atau tugas 
rumah. Biasanya tahap ini saya 
meminta kepada klien untuk 
direnungkan tentang konseling yang 
sudah kita lakukan tadi, agar benar-
benar bermanfaat dan berpengaruh 
positif bagi kalian. 
Lalu, adakah materi yang diberikan 
ketika proses konseling berlangsung? 
Ada mas.  
Apa mb? 
Ya materi yang diberikan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi 
anak mas. Contohnya kalo anak 
kurang motivasi belajar, kita beri 
materinya tentang motivasi. 
Kemudian kalo anak tidak mau sholat 
berjamaah kita beri materinya tentang 
keagamaan dan kerohanian dan lain 
sebagainya. Banyak mas, pokoknya 
sesuai dengan permasalahan si anak. 
Oalah begitu... 
Iya mas 
Oh ya mbak... kemudian adakah 
kegiatan pendukung di sini selain 
memberikan konseling tersebut? 
Ada mas. Kegiatannya seperti 
mujahadah sama pelatihan khitobah. 
Kegiatan ini juga bertujuan agar 
anak-anak nanti kalo tumbuh dewasa 
bisa mempunyai bakat dan 
keterampilan ketika terjun di 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi dalam proses 
konseling 
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P 
 
 
S 
P 
 
S 
 
 
Oalah begitu... ya mungkin itu saja 
dulu ya mbak. trimakasih sudah mau 
membantu saya. 
Iya mas, gapapa. Santai aja. 
Hhe..oke... assalamualaikum monggo 
mbak. 
Nggih mas.. 
Walaikumussalam.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA  
(S2. W1) 
 
 
Tanggal : 29 Januari 2020 
Nama  : A.Z 
Usia  : 16 
Tempat  : Ruang tamu kantor 
P  : peneliti 
S  : subyek 
 
 
Pelaku Interview Tema 
P 
S 
P 
 
S 
P 
S 
P 
S 
P 
 
 
S 
P 
 
 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
P 
S 
 
Assalamualaikum dek.. permisi 
Walaikumussalam... 
Sebelumnya perkenalkan dulu, saya 
Ahmadi mahasiswa IAIN Surakarta. 
Oh iya mas... 
Maaf mengganggu waktunya ya dek..  
Gapapa mas.. santai aja.. 
Hhe, kalo boleh tau namanya siapa? 
Adinda azzahra mas. 
Saya di sini mau wawancara kamu 
buat penelitian skripsi saya, gapapa 
kan? 
Iya gapapa mas... 
Langsung saja ya ke pertanyaan 
pertama. Kamu dah tinggal di sini 
dah brapa lama? 
Saya di sini belum lama mas, baru 2 
tahun yang lalu.  
Oalah brrti masih dibilang anak baru 
ya... hhe 
Ya begitulah mas... 
Oh selama kamu dah 2 tahun di sini 
kamu tau apa aja tentang panti ini? 
Banyak mas, 
Boleh disebutin apa aja? 
Ya di sini ada kegiatan hadroh, 
pelatihan khitobah, ngaji , belajar 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan panti 
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P 
S 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
 
 
P 
 
S 
P 
 
 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
P 
S 
 
 
bersama dan lain-lain. 
Kalau kegiatan konseling ada nggak? 
Ada mas...  
Berarti kamu pernah dikonseling juga 
dong? 
Ya pasti kalo itu mas... 
Kalo boleh tau kamu dapet konseling 
waktu kamu dapet masalah apa? 
Kalo aku cuma nggak ada semangat 
buat belajar, mungkin karena aku 
kurang kasih sayang dari orangtuaku 
karna mereka dah cerai. 
Yang sabar dek... yang penting kamu 
tetep semangat gapai cita-citamu.  
Iya mas... 
Lha waktu kamu dpt konseling itu 
apa ada efeknya buat kamu, 
maksudnya apa berpengaruh gitu 
buat hidup kamu? 
Berpengaruh bgt mas.. 
Awalnya aku males buat belajar, tapi 
sekarang udah agak mendingan kalo 
mau belajar. Ada gairah gitu lho 
mas... 
Oalah begitu.. ya bagus dong... 
pertahankan ya dek kalo bisa... 
Insyaallah mas.. 
Yaudah wawancaranya itu dulu saja 
ya dek... makasih buat waktunya ya.. 
Iya mas.. 
Assalamualaikum 
Walaikumussalam... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Efek/pengaruh 
kegiatan konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA  
(S3. W1) 
 
 
Tanggal : 29 Januari 2020 
Nama  : A. 
Usia  : 16 
Tempat  : Ruang tamu kantor 
P  : peneliti 
S  : subyek 
 
 
Pelaku Interview Tema 
P 
S 
P 
 
 
 
S 
P 
 
S 
P 
S 
P 
 
S 
P 
S 
P 
S 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
Permisi assalamualaikum... 
Walaikumussalam... 
Maaf ya dek mengganggu waktumu 
sebentar.. perkenalkan dulu saya 
Ahmadi mahasiswa dari IAIN 
Surakarta.. 
Iya mas... 
Oh iya.. saya mau wawancara kamu 
buat bahan skripsi saya.. boleh kan? 
Iya mas gapapa.. 
Nama kamu siapa? 
Annisa mas.. 
Dek annisa, dah berapa lama tinggal 
di sini? 
Hampir 3 tahun ini mas.. 
Wah dah lumayan lama juga ya.. 
Iya mas.. 
Dipanti ini ada kegiatan apa aja? 
Banyak mas, mulai dari bangun tidur 
abis itu persiapan berangkat sekolah, 
abis pulang sekolah langsung bersih-
bersih panti, abis maghrib ngaji rutin 
dan masih banyak lagi mas.. 
Emang selain itu ada apa lagi? 
Hadroh, pelatihan khitobah, 
mujahadah sama belajar kelompok 
bersama mas.. 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Panti 
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P 
 
 
S 
P 
S 
 
P 
 
S 
P 
S 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
 
 
S 
P 
 
S 
 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
 
 
S 
P 
Wah banyak banget ya.. 
Dari sekian banyak kegiatan, kamu 
suka yang mana? 
Kalo aku ngaji mas..  
Boleh tau knapa suka ngaji? 
Ya kalo abis ngaji itu hati rasanya 
tenang mas.. 
Kalo yang nggak kamu suka ada 
nggak? 
Ada mas.. 
Apa? 
Kalo waktu disuruh belajar mas. Aku 
paling males kalo disuruh belajar, 
mungkin karna ga ada nyuport aku 
sama kurang perhatian dari 
orangtuaku, jadi males mas... 
Ya jangan gitulah, belajar kan juga 
penting. Nanti kan kalo kamu pinter 
bisa tercapai cita-cita yang kamu 
inginkan.. 
Terus kalo kamu males belajar 
gimana cara ngatasinya biar ada 
semangat buat belajar gitu? Di sini 
ada kegiatan konseling kan? 
Iya ada mas.. 
Emang kalo waktu proses konseling 
modelnya gimana? 
Dibagi jadi beberapa kelompok, 1 
kelompok ada 3-4 orang. 
Kamu pernah di konseling kan? 
Iya mas.. 
Terus sewaktu kamu dikonseling itu 
perasaanmu gimana? 
Awalnya deg-deg an mas, tapi kalo 
udah berjalan ya jadi biasa... 
Nah tadi kan kamu bilang kalo kamu 
males belajar, setelah dapet 
konseling itu gimana?  
Ya ada yang beda mas.. 
Bedanya gimana? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
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P 
S 
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S 
 
 
 
P 
 
S 
P 
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P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
P 
S 
 
P 
Aku sekarang jadi ada gairah 
semangat buat belajar mas. 
Yang bener? 
Iya mas..  
Berarti konseling tersebut 
berpengaruh ya buat hidup kamu? 
Iya mas, berpengaruh sekali. 
Mungkin kalo ga ada kegiatan 
konseling aku juga pasti masih 
males-malesan buat belajar. 
Emang waktu proses konseling 
pelaksanaannya gimana? 
Diberi materi banyak mas. 
Materi apa? 
Ya tentang masalah yang kita hadapi. 
Misalnya, kalo aku lagi males buat 
sholat berjamaah materinya tentang 
kerohanian atau keagamaan, trus 
kalo ada yang kurang motivasi dalam 
belajar, ya materinya tentang diberi 
motivasi-motivasi, pokoknya sesuai 
permasalahan yang dihadapi kita 
mas. 
Oalah begitu ya, emang waktu 
pemberian materi itu gimana? 
Ya kita diarahkan buat hal-hal yang 
positif mas, kita juga diajarin 
bagaimana caranya agar jadi orang 
yang bermanfaat bagi orang dan 
masih banyak lagi, sama aku juga 
nyaman waktu pengurusnya di sini 
ngasih materi, soalnya materi-
materinya bagus..hhe 
mm...  selain dikasih materi itu ada 
ngga dek? 
Ada mas..  
Apa? 
Kita juga diberitahu tentang tahapan 
konseling mas. 
Apa aja tahapannya? 
 
Pengaruh konseling 
yang diberikan 
konselor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberian materi 
dalam proses konseling 
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S 
 
 
P 
 
 
 
S 
P 
 
S 
P 
S 
 
Banyak mas, tapi yang jelas 
tahapannya itu mudah dipahami dan 
di lakukan di kehidupan sehari-hari. 
Gitu ya. Yaudah klo bisa 
dipertahankan.. tetap semangat 
belajar buat cita-cita masa depanmu 
nanti.. 
Iya mas.. 
Yaudah klo gitu, itu aja ya. Makasih 
buat waktunya .. 
Iya mas... 
Assalamualaikum 
Walaikumussalam... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA  
(S4. W1) 
 
 
Tanggal : 29 Januari 2020 
Nama  : N.E 
Usia  : 18 
Tempat  : Ruang tamu kantor 
P  : peneliti 
S  : subyek 
 
 
Pelaku Interview Tema  
P 
S 
P 
S 
P 
 
 
 
S 
P 
S 
P 
 
 
S 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
S 
 
 
 
 
Assalamualaikum 
Walaikumussalam.. 
Boleh minta waktunya sebentar dek? 
Iya mas.. 
Perkenalkan saya Ahmadi mahasiswa 
dari IAIN Surakarta mau wawancara 
kamu buat bahan skripsi saya boleh 
kan? 
Iya boleh mas.. 
Wah mantap.. nama kamu siapa? 
Nur esti mas. 
Ok.. langsung saja ke pertanyaan 
pertama ya.. kamu tinggak di sini dah 
berapa lama? 
Kurang lebih 6 tahun mas..  
Wah dah lama banget ya.. 
Ya lumayan.. 
Berarti kamu dah tau dong apa saja 
kegiatan yang ada dipanti ini? 
Iya tau mas.. banyak mas 
kegiatannya. 
Emangnya apa aja? 
Di sini itu ada hadroh, mujahadah, 
pelatihan khitobah, ngaji rutin, 
yasinan, belajar bersama dan kerja 
bakti bersama kalo hari minggu. 
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Wah banyak juga ya... kalo kegiatan 
konseling di sini ada nggak? 
Ada mas.. 
Gimana konselingnya? 
Kalo waktu pelaksanaannya dibagi 
jadi beberapa kelompok mas , 1 
kelompok itu ada 3 orang kadang 
juga 4. 
Emang di sini ada ruangan khusus 
buat konseling juga? 
Ada juga itu mas.. 
Wah berarti lengkap ya.. 
Kamu brrti juga pernah dapet 
konseling? 
Ya pasti kalo itu mas.. 
Trus perasaanmu gimana setelah 
dapet konseling itu? 
Deg-deg an mas, tapi sekarang dah 
terbiasa jadi juga biasa.. kalo awal-
awal dulu aku takut mas, kirain mau 
diapain gitu , ternyata Cuma ditanya-
tanyai doang.. hhe 
Ya emang gitu kalo konseling itu 
dek.. emang kamu dapet konseling 
karna apa? 
Kalo aku kurang motivasi dalam 
belajar. Dan itu sesuatu yg paling 
berat buat aku lakuin. 
Knapa emangnya? 
Ya karna ga ada yg nyuport sama 
orang tuaku juga ga ada yang 
perhatian... 
Ya aampun, yang sabar ya... 
Hmm.. 
Lha kamu setelah dapet konseling itu 
ada perubahan nggak sama kamu? 
Alhamdulillah ada sih mas.. 
Nah bagus dong, berarti kan kalo ada 
konseling di sini tu bermanfaat. 
Iya mas.. 
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Emang perubahan apa yang kamu 
alami? 
Ya itu tadi , aku kan awalnya males 
belajar, trus sekarang udah agak 
mendingan, udah ada semangat buat 
belajar gitu lho.. nggak kayak yang 
dulu-dulu. 
Oalah, ya baguus dong berarti. 
pertahankan ya. 
Iya mas.. insyaallah.. 
Dan jangan lupa yang penting kamu 
tetep semangat, belajar yang rajin, 
biar nanti jadi orang sukses.. 
Iya aamiin mas... 
Yaudah kalo gitu, mungkin itu aja 
dari aku. Makasih buat waktunya dan 
udah mau bantu aku,, 
Iya mas.. 
Yaudah aku pamit ya.. 
assalamualaikum.. 
Walaikumussalam... 
 
 
 
Pengaruh konseling 
yang diberikan 
konselor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
Lampiran IV 
 
81 
 
 
  
82 
 
 
Lampiran V 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Nur Akhmadi 
Tempat, Tanggal Lahir : Wonogiri, 7 Mei 1997  
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat   : Balong, Ngarjosari, Tirtomoyo Wonogiri 
Telephone   : 082314328388 
Email    : nurachmady07@gmail.com 
Latar Belakang Pendidikan 
2007-2009 : SDN 1 Arjosari 
2009-2012 : SMP Negeri 1 Tirtomoyo 
2012-2015 : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
2015-2019 : IAIN Surakarta 
 
